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PT. Era Musika Indah is: a company engaged in the arts and entertainment. The company pays 

less attention to employee competence when accepting employees to work. The 

phenomenon that occurs in the company is: the competence of employees who are not in 

accordance with the field of work occupied. As a result, errors often occur in work, and work 

results are less than optimal. This problem is allegedly influenced by personality problems and 

work experience. This study uses statistical tests to determine the effect of personality and work 

experience on employee work competence. The research population is 88 employees and the 

sample is taken by census so that the number of samples is 88 respondents.The results of the 

simultaneous hypothesis test show that simultaneously, Personality and Work Experience have a 

significant effect on the Work Competence of PT. The Era of Beautiful Music in Medan. Partially, 

each Personality and Work Experience variable has a significant effect on Work Competence 

at PT. The Era of Beautiful Music in Medan. 
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PT.Era Musika Indah adalah: perusahaan yang bergerak dalam bidang seni dan hiburan. 

Perusahaan kurang memperhatikan kompetensi karyawan pada saat menerima karyawan 

bekerja. Fenonema yang terjadi pada perusahaan adalah: kompetensi karyawan yang 

kurang sesuai dengan bidang kerja yang ditempati. Akibatnya sering terjadi kesalahan dalam 

bekerja, dan hasil kerja yang kurang maksimal. Masalah ini disinyalir dipengaruhi oleh masalah 

kepribadian dan pengalaman kerja. Penelitian ini menggunakan uji statistik untuk mengetahui 

pengaruh kepribadian dan pengalaman kerja terhadap kompetensi kerja karyawan. Populasi 

penelitian yaitu 88 karyawan dan sampel diambil dengan sensus sehingga jumlah sampel 

adalah 88 responden. Hasil uji hipotesis simultan menunjukkan bahwa secara simultan, 

Kepribadian dan Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi Kerja PT. Era 

Musika Indah Medan. Secara parsial, masing-masing variabel Kepribadian dan Pengalaman 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi Kerja PT. Era Musika Indah Medan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kompetensi kerja merupakan kemampuan se-

tiap individu yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan 

standarisasi yang diharapkan perusahaan, setiap 

perusahaan selalu mencari karyawan yang mem-

punyai kompetensi tertentu yang sesuai dengan 

bidang kerja yang ada, apabila kompetensi atas 

diri seorang karyawan telah diketahui, maka 

perusahaan pun mampu membantu untuk 

mengembangkan pribadi melalui training atau 

pelatihan tertentu. Selain itu, kompetensi yang 

dimiliki seorang karyawan mampu menjadi petunjuk 

bagi perusahaan untuk mengetahui sejauh mana ia 

mampu menampilkan diri dan memberikan hasil 

kerja optimal untuk perusahaan. Menurut Busro 

(2018:26), “Kompetensi adalah: segala sesuatu 

yang dimiliki oleh seseorang berupa pengetahuan 

keterampilan dan faktor-faktor internal individu lain-

nya untuk dapat mengerjakan sesuatu pekerjaan 

berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki”. Laksana (2020:8) menyebutkan bahwa, 

“Kepribadian adalah: bentuk dari seluruh perilaku 

manusia.” Salah satu faktor yang memberikan 

pengaruh terhadap kompetensi karyawan adalah: 

kepribadian. Kepribadian merupakan cara sese-

orang menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Kepribadian termasuk banyak faktor yang diantara-

nya sulit untuk berubah, akan tetapi, kepribadian 

bukanlah sesuatu yang tidak dapat berubah sebab 

orang merespon dan berinteraksi dengan kekuatan 

dan lingkungan sekitarnya. Kepribadian karyawan 

menentukan bagaimana cara pandang dan reaksi 

karyawan terhadap kompetensi yang diperlukan 

perusahaan, bagaimana kepribadian karyawan 

tersebut mendorongnya untuk mengikuti peruba-

han, mempelajari perkembangan dan mengikuti 

pelatihan yang disediakan perusahaan maupun 

yang tidak disediakan perusahaan untuk mening-

katkan kompetensinya. Karyawan yang mem-

punyai kepribadian pekerja keras akan senantiasa 

berusaha untuk meningkatkan kompetensinya, 

berbeda halnya dengan karyawan yang mem-

punyai kepribadian pengeluh akan merasa sulit 

bekerja dan menyalahkan sistem di perusahaan 

tanpa mau berusaha untuk meningkatkan 

kompetensinya. 

Faktor lain yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap kompetensi kerja karyawan adalah: 

pengalaman kerja. Pengalaman kerja merupakan 

pengalaman yang diperoleh karyawan dari tempat 

kerja yang lama, baik itu berkaitan dengan sistem 

kerja, cara kerja, keahlian dan kemampuan kerja 

lainnya. Pengalaman kerja memberikan pengaruh 

terhadap kompetensi kerja karyawan, hal ini 

disebabkan karena karyawan sudah memperoleh 

pengetahuan dari tempat kerja yang lama, 

sehingga apa yang dipelajari di tempat lama 
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dapat memberikan tambahan pengetahuan untuk 

peningkatan kompetensinya saat bergabung 

dengan perusahaan bila ia bekerja pada bidang 

kerja yang sama. Busro (2018:278) menyebutkan 

bahwa, “Pengalaman kerja merupakan salah satu 

penentu dalam keberhasilan karir seseorang, 

semakin lama pengalaman seseorang yang ber-

kaitan dengan pekerjaan, semakin besar peluang 

untuk meningkatkan karier”. Perusahaan ini mem-

punyai kegiatan kursus musik dan penjualan alat 

musik. Fenonema yang terjadi pada perusahaan 

adalah: kompetensi karyawan yang kurang sesuai 

dengan bidang kerja yang ditempati. Akibatnya 

sering terjadi kesalahan dalam bekerja, dan hasil 

kerja yang kurang maksimal. Perusahaan kurang 

memperhatikan kompetensi karyawan dalam 

melakukan penempatan karyawan, akibatnya 

kompetensi yang dimiliki karyawan tidak cocok 

atau tidak cukup untuk memegang bidang kerja 

tertentu. 

Perusahaan kurang memperhatikan kompetensi 

karyawan pada saat menerima karyawan bekerja, 

selain itu perusahaan juga tidak melakukan peng-

ukuran kompetensi karyawan secara berkala, 

pengukuran kompetensi karyawan bertujuan untuk 

mendapatkan data atau informasi valid yang 

dapat dijadikan sebagai bukti untuk menunjukkan 

apakah pemangku jabatan tersebut memenuhi 

kompetensi minimal atau tidak. Kurangnya informasi 

yang dimiliki perusahaan tentang kompetensi 

karyawan menyebabkan perusahaan kurang 

dapat menempatkan karyawan sesuai dengan 

bidang kerjanya, dan tidak dapat memberikan 

pelatihan yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

karyawan, salah satu masalah yang memberikan 

pengaruh terhadap kompetensi karyawan di 

perusahaan adalah: kepribadian. Karyawan di 

perusahaan terdiri dari karyawan dengan bentuk 

kepribadian yang berbeda-beda. Ada karyawan 

yang tipe pekerja keras, optimis, ada pula tipe 

penghadang, pengasuh, egois, pengeluh dan 

realistis, perbedaan kepribadian karyawan mem-

berikan pengaruh terhadap perbaikan kompetensi 

di perusahaan, karyawan dengan tipe pekerja 

keras dan optimis lebih dapat menerima ke-

lemahannya dan berusaha keras untuk meningkat-

kan kompetensinya agar memenuhi keinginan 

perusahaan, lain halnya dengan tipe pengeluh 

yang lebih menyalahkan keadaan daripada 

mencari solusi untuk menyelesaikan masalah. Tipe 

kepribadian lainnya adalah: egois yang kurang 

mau berbagi sehingga tidak bersedia membantu 

rekan kerja. Perusahaan kurang memperhatikan 

masalah perbedaan kepribadian karyawan, 

sehingga program pengembangan kompetensi 

melalui pelatihan yang diberikan tidak dapat 

berjalan dengan baik, perusahaan kurang mem-

berikan pengawasan apakah pelatihan yang 

diberikan dilaksanakan dengan baik oleh setiap 

karyawan, ataukah karyawan hanya mengikutinya 

sebagai bentuk kewajiban tanpa ada keinginan 

untuk benar-benar belajar. 

Sebagai contoh, seorang karyawan yang mem-

punyai kepribadian sanguinis kurang cocok ber-

hubungan dengan orang berkepribadian melan-

kolis, karyawan yang mempunyai kepribadian 

sanguinis lebih ceria dan tegas, sehingga sering 

bersemangat dalam bekerja. Karyawan ini akan 

lebih semangat saat diberikan kesempatan untuk 

mempelajari kompetensi yang baru, lain halnya 

dengan karyawan yang mempunyai tipe melankolis 

yang cenderung lebih detil tetapi kurang terbuka 

terhadap hal baru. Masalah perbedaan ke-

pribadian memerlukan intensi dari perusahaan 

untuk menentukan progam peningkatan kompe-

tensi yang tepat bagi karyawannya, masalah lain 

yang turut memberikan pengaruh terhadap 

kompetensi kerja adalah: pengalaman kerja. 

Perusahaan pada saat proses rekrutmen kurang 

memperhatikan kesesuaian antara pengalaman 

kerja pada perusahaan sebelumnya dengan 

perusahaan yang sekarang. Akibatnya ada karya-

wan dari bidang kerja yang berbeda dari pe-

rusahaan sebelumnya ditempatkan pada bidang 

kerja baru di tempat baru, penempatan karyawan 

dari latar belakang pengalaman kerja yang 

berbeda akan memberikan pengaruh terhadap 

proses adaptasi karyawan terhadap bidang kerja 

barunya tersebut. Kompetensi karyawan juga 

berpengaruh karena apabila karyawan berasal dari 

bidang kerja yang sama, maka akan memper-

mudah adaptasi karyawan terhadap perusahaan, 

sedangkan karyawan yang berasal dari bidang 

yang berbeda akan membutuhkan lebih banyak 

waktu untuk menyesuaikan kompetensi yang 

dimilikinya dengan yang diperlukan perusahaan 

pada bidang kerja yang baru. Contoh lainnya 

adalah pada saat perusahaan membutuhkan 

suatu kompetensi tertentu dari karyawan, karyawan 

yang mempunyai pengalaman kerja justru lebih 

sering mempraktikkan pengalamannya dari pe-

rusahaan terdahulu daripada mempelajari proses 

kerja yang ada di perusahaan. Masalah ini sering 

mempengaruhi kompetensi kerja di perusahaan 

karena apabila karyawan lebih memilih untuk 

bekerja dengan caranya sendiri dapat me-

nyebabkan hasil kerja yang tidak sesuai dengan 

keperluan perusahaan ataupun ketidakcocokan 

dengan rekan kerja lainnya. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di PT.Era Musika Indah yang 

beralamat di Jl.H.Adam Malik No.30, Silalas, 

Kecamatan Medan Barat, Kota Medan, Sumatera 

Utara 20211. Waktu penelitian dilakukan dari 

Oktober 2021 sampai April 2022. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Mukhtazar (2020:74) menyebutkan bahwa, 

“Kuesioner adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan se-

perangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk diberikan respon sesuai 

dengan permintaan pengguna”. Penelitian di-

lakukan dengan membagikan kuesioner kepada 
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seluruh responden penelitian untuk mendapat-

kan jawaban tentang variabel penelitian, 

Mukhtazar (2020:82) menyebutkan bahwa, 

“Teknik dokumentasi adalah suatu cara pe-

ngumpulan data yang dilakukan dengan 

menganalisis isi dokumen yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti”. Penelitian ini juga 

menggunakan teknik dokumentasi yaitu: berupa 

data karyawan, sejarah perusahaan yang di-

peroleh dari perusahaan untuk mendukung 

penelitian ini. Syahrir, dkk (2020:28) menyebutkan 

bahwa, “Studi pustaka adalah teknik pengum-

pulan data yang digunakan untuk memperoleh 

data sekunder dan umumnya sebagai studi 

penelaahan, guna memperoleh gambaran 

terkait objek kajian (penelitian)”, studi pustaka 

yang dilakukan peneliti adalah: dengan me-

ngumpulkan literatur yang berguna untuk 

mendukung teori dalam penelitian. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, 

Suryani dan Hendryadi (2016:170) menyebutkan 

bahwa, “Data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka (metric) seperti jumlah pen-

jualan, berat badan, jarak dalam bentuk 

kilometer, dan lain sebagainya”. Bungin 

(2017:130) menyebutkan bahwa, “Data kuan-

titatif adalah data yang dijelaskan dalam 

angka, semua data kuantitatif dapat dianalisis 

dengan menggunakan analisis statistik”, data 

kuantitatif pada penelitian ini bersumber dari 

hasil jawaban responden yang diukur dengan 

skala likert. 

3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel 

Indra dan Cahyaningrum (2019:2) menyebut-

kan bahwa, “Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Indra dan 

Cahyaningrum (2019:2-3) menyebutkan bahwa, 

“Variabel independen adalah variabel stimulus, 

prediktor, antecedent. Variabel independen 

atau variabel bebas adalah variabel yang mem-

pengaruhi atau yang menjadi perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat)”, 

dalam penelitian ini, variabel bebas yang di-

gunakan yaitu: kepribadian dan pengalaman 

kerja. Indra dan Cahyaningrum (2019:3) me-

nyebutkan bahwa, “Variabel dependen adalah 

variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel 

dependen (terikat) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas”, dalam penelitian ini, 

variabel dependen adalah: kompetensi kerja.  

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil uji analisis regresi linier berganda 

 

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -6,306 2,761 

Kepribadian ,501 ,065 

Pengalaman_Kerja 1,281 ,206 

   Sumber: Hasil Penelitian (Data Diolah), 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi 

linier berganda yaitu: 
 

Y = -6.306 + 0.501X1 + 1.281X2 
 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan se-

bagai berikut: 

a) Konstanta -6.306, artinya apabila variabel 

kepribadian dan pengalaman kerja bernilai 0, 

maka kompetensi kerja akan menurun 6.306 

satuan. 

b) Koefisien regresi variabel kepribadian 0.501, 

artinya: apabila variabel kepribadian meng-

alami peningkatan sebanyak 1 satuan, maka 

variabel kompetensi kerja akan meningkat 

0.501 satuan. 

c) Koefisien regresi variabel pengalaman kerja 

1.281, artinya: apabila variabel pengalaman 

kerja mengalami peningkatan sebanyak 1 

satuan, maka variabel kompetensi kerja akan 

meningkat 1.281 satuan. 
 

2. Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) 
 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Parsial 
 

Model t Sig. 

1 (Constant) -2,284 ,025 

Kepribadian 7,702 ,000 

Pengalaman_Kerja 6,220 ,000 
                   Sumber: Hasil Penelitian (Data Diolah), 2022 

 

Hasil uji hipotesis parsial (uji t) yaitu sebagai 

berikut: 

a) Nilai thitung variabel kepribadian adalah: 7.702 

atau lebih besar dari ttabel 1.98827 dan sig-

nifikansi 0.000 < 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penelitian menerima H1, 

Kepribadian berpengaruh signifikan terhadap 

Kompetensi Kerja PT. Era Musika Indah 

Medan. 

b) Nilai thitung variabel pengalaman kerja adalah: 

6.220 atau lebih besar dari ttabel 1.98827 dan 

signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penelitian menerima H2, 

Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kompetensi Kerja PT. Era Musika 

Indah Medan. 
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3. Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

Hasil uji hipotesis simultan (Uji F) yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Simultan 
Model F Sig. 

1 

Regression 224,962 ,000b 

Residual   

Total   
 

      Sumber: Hasil Penelitian (Data Diolah), 2022 

 

Dengan jumlah sampel sebanyak 88 res-

ponden dan jumlah variabel sebanyak 3 

variabel, maka df1 = 3-1= 2 dan df2 = 88-3 = 85. 

Nilai Ftabel yaitu: 3.1. Berdasarkan tabel di atas, 

nilai Fhitung adalah: 224.962 atau lebih besar dari 

Ftabel 3.1 dan signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian 

menerima H3, Kepribadian dan Pengalaman 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kompe-

tensi Kerja PT. Era Musika Indah Medan. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Beberapa kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji secara parsial dengan uji 

t, terlihat bahwa nilai thitung (7.702) > ttabel 

(1.98827) dengan tingkat signifikansi 0.000 < 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kepribadian berpengaruh signifikan terhadap 

Kompetensi Kerja PT. Era Musika Indah 

Medan. 

2. Berdasarkan hasil uji secara parsial dengan uji 

t, terlihat bahwa nilai thitung (6.220) > ttabel 

(1.98827) dengan tingkat signifikansi 0.000 < 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kompetensi Kerja PT. Era Musika 

Indah Medan. 

3. Berdasarkan hasil uji secara simultan dengan 

uji F, terlihat bahwa nilai Fhitung (224.962) > Ftabel 

(3.1) dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepri-

badian dan Pengalaman Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kompetensi Kerja PT. Era 

Musika Indah Medan. 
 

B. Saran 
Beberapa saran dari penelitian ini adalah: 

1. Peneliti menyarankan agar perusahaan 

membuat sistem kerja yang memberikan 

batasan tanggung jawab dan wewenang 

kepada semua karyawan, sehingga setiap 

karyawan mengetahui tanggungjawabnya 

masing-masing. Selain itu, perusahaan dapat 

membuat suatu management trainee di 

perusahaan yang bertugas untuk mem-

berikan gambaran serta informasi kepada 

karyawan tentang bagaimana budaya 

perusahaan sehingga karyawan dapat ber-

sikap sesuai dengan kriteria yang diinginkan 

perusahaan. Selain itu, perusahaan juga 

dapat membuat sanksi kedisiplinan bagi 

karyawan yang tidak dapat mengikuti 

peraturan perusahaan. Dengan menerapkan 

management trainee, perusahaan dapat 

memberikan aturan yang jelas kepada 

karyawan, sehingga karyawan mempunyai 

kewajiban untuk menyesuaikan dirinya 

dengan aturan yang ditetapkan perusahaan, 

dengan demikian maka hasil kerja karyawan 

menjadi terarah sehingga dapat memberikan 

jaminan kepada perusahaan dalam pen-

capaian kompetensi kerja yang diharapkan. 

2. Peneliti menyarankan agar perusahaan 

mencari karyawan yang mempunyai pe-

ngalaman kerja sesuai dengan bidang kerja 

yang ada. Selain itu, walaupun karyawan 

mempunyai pengalaman kerja, tetapi 

pemimpin perusahaan harus tegas dalam 

memberlakukan sistem yang ada di pe-

rusahaan karena walaupun karyawan 

mempunyai pengalaman kerja sebelumnya, 

tetapi pengalaman tersebut tidak serta merta 

dapat diberlakukan di perusahaan. Perusaha-

an harus dapat mengambil bagian penting 

dari pengalaman kerja karyawan, sehingga 

hal berguna dari pengalaman kerja karya-

wan dapat disesuaikan dan dimanfaatkan 

dalam pengembangan kompetensi kerja di 

perusahaan. 

3. Peneliti menyarankan agar perusahaan 

melakukan uji kompetensi kepada karyawan 

baru dan juga karyawan lama secara 

berkala, sehingga dapat selalu diketahui ke-

lemahan dan kelebihan dari masing-masing 

karyawan. Hal ini sangat penting bagi 

pengembangan karyawan, sehingga pe-

rusahaan dapat memperbaiki kelemahan 

yang ada dan meningkatkan kelebihan 

karyawan. Beberapa hal yang dapat di-

lakukan perusahaan untuk meningkatkan 

kompetensi karyawan misalnya memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk meng-

ikuti pelatihan, seminar, dan jenis pendidikan 

keahlian lainnya yang bermanfaat sesuai 

dengan bidang kerja masing-masing. 
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